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Abstract
Educationis a processleadingtotheenlightenmentof mankind.Teaching.as the
meananda partof education.characteristicallyis a moralenterprise.Moralitycanbe
developedbyschoolculture.Schoolcultureis necessaryto theeducationalinnovationin
orderto grow moralityand to influenttowardstudent'sbehavior.Schoolcultureis
importantto transformingtheschoolfor successin academicandnonacademicaspect.
Schoolshouldprepareandgiveopportunity.conditions,andatmosphereto implement
morality.Teacher'sknowledge.leadership,byword,commitment,controllmecanism,
experience.andopportunityoimplementvaluesandmoral.arenecessaryinshapingschool
cultureanddevelopingmorality.
Keywords:shapingschoolculture,moraldeveloping
A. Pendahuluan
Pendidikandi eraglobalisasimenghadapiberbagaitantanganyangsemakin
berat.Cepatnyaperubahanyangterjadidalamberbagaibidangkehidupandi
masyarakat,di satu sisi dapatmembawakemajuan,namunjuga sekaligus
melahirkankegelisahanpadamasyarakat.Salahsatuhal yangmenggelisahkan
adalahpersoalanmoral.Orangsepertinyatidaklagimemilikipeganganakannorma-
normakebaikan.Dalamsituasini, terutamadalampendidikan,dibutuhkansikap
yangjelasarahnyadannorma-normakebenaranyangdapatdipertanggungjawabkan.
Pendidikantidak hanyadituntutuntukmengikutidan menyesuaikandengan
perubahansosialyangada,namunlebihdariitu,pendidikanjuga dituntutuntuk
mampumengantisipasiperubahandalam menyiapkangenerasimuda untuk
mengarungikehidupannyadi masayangakandatang.
Salahsatutantanganpendidikanmasadepanadalahtetapberlangsungnya
pendidikan ilai,supayanilai-nilailuhuryangmenjadiacuandalamperilaku,dapat
ditransformasikandari generasike generasi,khususnyadalamrangkamenepis
berbagaidampaknegatifdariperubahansosial.Namundalamkenyataannya,seperti
diungkapkanolehSudarminta(Atmadi,2000:3)sungguhkahkegiatanpendidikan
selamaini,baikmelaluijalursekolahmaupunluarsekolahsudahkitarancangdan
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dilaksanakandengankesadaranpenuhakanperlunyamempersiapkangenerasimuda
agarmampumenghadapitantanganhidupnyadi masadepan?. Institusipendidikan,
terutamasekolah,selamainidianggapsebagaisalahsatulembagasosialyangpaling
konservatifdan statis dalam masyarakat.Sekolah-sekolahsebagailembaga
pendidikanformalseringkurangmampumengikutidanmenanggapiarusperubahan
cepatyangterjadidi masyarakat.Supayakegiatanpendidikanmampumembekali
pesertadidik dalammenghadapitantanganhidupnyadi masadepan,harus
diantisipasi(berdasarkankecenderungan-kecenderunganyang ada), apa yang
menjaditantanganhidupmerekadimasadepan.
Persoalanpendidikantidakhanyamenyangkutaspekyangbersifatkuantitatif,
akantetapihal-hallainyangbersifatkualitatifmasihmenjadipekerjaanrumah,
antaralain:persoalanrelevansikurikulum,kualitaspendidik,moralitaspendidikdan
pesertadidik,desentralisasipendidikan,rendahnyakomitmenanakbangsa,sertaalat
ukurpendidikandi setiapjenjangpendidikan.Dalamskalamikro,paradigmal ma
yangdijadikansebagaidasarpraksispembelajarandi hampirsemuajenjang
pendidikanhanyamemusatkanperhatianpadakemampuanotakkiri pesertadidik.
Sebaliknya,kemampuanotakkanan kurangdikembangkansecarasistematisdan
pedagogis(SuyantodalamSismono,2006:128).Supayapendidikanbermaknabagi
kehidupansiswa, maka dalam proses pendidikan,guru harus sanggup
mengembangkanspekkognitif siswa (menyangkutknowledge)dan afektif
(menyangkutmoralandsocialaction)secarasimultan.
PendidikanI nilai merupakansalah satu tantangandi era globalisasi.
Pendidikanilaiperluditransformasikankepadagenerasimuda,untukmembekali
merekasupayadapatmemilikipilihantepatdi tengahderasnyarusdangelombang
perubahan.Pendidikanilaimerupakanbagianintegralkegiatanpendidikan,karena
padadasarnyapendidikanmelibatkanpembentukansikap,kepribadian,danwatak
pesertadidik.Pendidikantidakhanyabertujuanmenghasilkanpribadiyangcerdas
danterampil,tetapijugamenghasilkanpribadiyangmemilikinuranidanbudipekerti
lOOur.Tanpaadanyaintegritaspribadi,kecerdasandan ketrampilanbisa saja
disalahgunakanu tukhal-halyangmerugikan.Untuk itu, disadaripentingnya
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pengembanganbudipekertidipusat-pusatpendidikan,termasukdi sekolah.
Pendidikanmerupakanusahasadaruntukmenyiapkanpesertadidikmelalui
kegiatanpengajaran,bimbingan,danataulatihanbagiperannyadi masayangakan
datang.Pendidikantidakhanyaterlaksanadi sekolah,namunjuga berlangsung
dalamkeluargadanmasyarakat.Pendidikanmerupakanprosespemanusiaandan
menyiapkanmanusiauntuk menghadapitantanganhidup. Tanpa bermaksud
mengecilkanupayapeningkatankualitaspendidikanyangtelahdilakukan,dalam
kenyataannyamemangbanyakpembenahanyangharusdilakukan.Oalamkaitannya
denganupayapeningkatankualitas ekolahmisalnya,sekurangnyaadatigaaspek
pokokyangperludiperhatikan,yaitua:1)prosesbelajarmengajar,2)kepemimpinan
danmanajemensekolah,dan3)kultursekolah(Oepdikbud,1999:10).Ouahalyang
disebutpertamasudahbanyakmenjadifokusperhatianberbagaipihakyangpeduli
padapeningkatankualitaspendidikan.Namunfaktoryangketiga,yaitukultur
sekolah,belumbanyakdiangkatsebagaisalahsatufaktoryangmenentukan,
termasukdalamupayapengembanganmoralsiswadisekolah.
B.PendidikanNilaidanMoral
Sikap,nilai,dankepercayaanmenunjukpadabudayayangmengaturperilaku
manusiadankemajuanmanusia(PorterdalamHarrison,2000:22).Sedangkan
TalcottParsonmengatakanbahwanilai dapatdianggapsebagaieIemenyangdi
dalamnyaterdapatsistemsimbolikkonvensionalyangmerupakankriteriauntuk
menyeleksiejumlahaltematifyangadadalamsuatusituasi(Harrison,2000:45).
Oalamsosiologi,nilai mengandungpengertiansebagaisesuatuyangbaik,yang
diinginkan,yangdicita-citakan,dandianggapentingolehwargamasyarakat.Nilai
terbentukdadapayangbenar,pantas,danluhuruntukdikerjakandandiperhatikan.
Nilai merupakantujuanyangingindicapai.Nilai merupakansesuatuyangberlaku,
diyakini,danditaatibersamaolehmasyarakat.
Max Scheler(Atmadi,2000:37)berpendapatbahwanilai adalahsuatu
kenyataanyang tersembunyidi balik kenyataan-kenyataanlai . Maka dapat
dikatakanbahwakenyataan-kenyataanl intersebutmenjadiwahanapembawanilai.
Oi baliksegala sesuatudi dunianyataini,tersembunyidunianilaiyangamatkaya,
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yangtersusunsecarahierarkhis(bertingkat-tingkat).Dalammenghayatin lai-nilai,
perluadakemahiranuntukmenangkapnilai lewatpengalaman-pengalamanny ta.
Untukituperluketerbukaanhati-budibagidunianilaiyangmenyajikanpengalaman
akannilai-nilai.Dan agarsentOOannilai-nilaiitu ditangkapolehhati-budikita,
dibutuhkankeheningan,ketenangan,dandisposisibatinyangmenunjang,yaituyang
memilikisifat-sifatlOOurataulembut.
AdapuntingkatannilaimenurutMaxScheler(Atmadi,2000:73)antaralainadalah:
1. Nilai-nilaikenikmatan.
Dalam tingkat ini, terdapatderetannilai-nilai mengenakkan,yang
menyebabkanorangsenangataumenderitajikatidakenak.
2. Nilai-nilaikehidupan.
Dalamtingkatini, terdapatnilai-nilaiyangpalingpentingbagikehidupan.
Misalnyakesehatandankesejahteraanumum.
3. Nilai-nilaikejiwaan.
Dalamtingkatini, terdapatnilai-nilaikejiwaanyangsarnasekalitidak
tergantungpada keadaanjasmanimaupunlingkungannya.Misalnya :
keindahan,kebenaran.
4. Nilai-nilaikerohanian.
Dalamtingkatini,terdapatmodalitasnilaidariyangsucidantidaksuci.
Menyusunperingkatnilai padadasamyadalahuntukpersoalanmenentukan
prioritas.Mengingatbahwatingkahlakuatauperbuatanselaluterkaitdengan ilai
tertentu,sebelumseseorangmengambilkeputusanakanmelakukani i danitu,dia
lebih dahulumenentukanilai manayang mendasarinya.Sementaraitu, di
masyarakatini tersediabegitubanyaknilai yangharusdipilih.Oleh karenaitu,
menyusunperingkatnilai-nilai hidup akan mempermudahseseoranguntuk
melakukanpemilihannilai yang cocok dan mendasaritingkah laku atau
perbuatannya.Di pihak lain, dapatterjadidalamsatutindakanatauperbuaan,
seseorangharusberhadapandenganlebihdarisatunilaisekaligus.Dalamkeadaan
ini,seseorangharusmemilihsatunilaiyangmembawadirinyasemakinditingkatkan
hidupnya.
MenurutBartens,nilaimerupakansesuatuyangmenarik,sesuatuyangdicari,
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sesuatuyangmenyenangkan,sesuatuyangdisukaidandiinginkan,atau singkatnya
sesuatuyangbaik. SedangkanSinuratmengatakanbahwanilai dan perasaantidak
dapatdipisahkan,keduanyasalingmengandaikan.Perasaanadalahaktivitaspsikisdi
manamanusiamenghayatinilai. Dalamhal ini dijelaskanpula bahwasesuatuitu
bemilaibagi seseorangjika menimbulkanperasaanpositif, seperti: senang,suka,
simpati, gembira, tertarik, demikian pula sebaliknya. Pengalaman dan
pengamalan/penghayatannilai itu melibatkanhati atauhati nuranidan budi. Hati
menangkapnilai dengan merasakannya,dan budi menangkapnilai dengan
memahamiataumenyadarinya(Atmadi,2000:36).
SedangkanmenurutKoentjaraningrat(1982:25),sistemnilai budayayang
merupakantingkatyangpalingabstrakdariadat,terdiridarikonsepsi-konsepsiyang
hidupdalamalampikiransebagianbesarwargamasyarakat,mengenaihal-halyang
harnsmerekaanggapamatbernilaidalamhidup.Karena itu, biasanyaberfungsi
sebagaipedomantertinggibagi kelakuanmanusia.Sistem-sistemtata kelakuan
manusiayangtingkatnyalebih konkrit,sepertiaturan-aturankhusus,hokum,dan
norma-norma,semuanyaberpedomankepadanilaibudaya.
Istilah pendidikannilai, menurutAdimassana(Atmadi, 2000:35)memang
terasaagakjanggaluntukdigunakan,karenayangmenjadisasarannyadalahnilai-
nilai itu sendiri,bukannyaorangataupesertadidik, agarmerekadapatmenghayati
nilai-nilai yang luhur dalam kehidupannya.Maka dapatdikatakanbahwaistilah
pendidikannilaiitusebetulnyakurangtepat,etapisecarasalahkaprahtelahbanyak
digunakanorang,karenatelahmenjadikebiasaan.Apalagidalampenggunaannya
menurutkebiasaantersebut,pendidikannilaicenderungdiartikansebagaipenanaman
nilaiataubahkanpengajarannilai.Dengandemikian,sasarannyadipersempitpada
tatarankognitifsaja.Walaupunaspekkognitifini memangdiperlukanjugasebagai
langkahpertamadalampenghayatannilai,belumcukuplahjika nilai-nilaituhanya
diketahuidandisadarisaja.Selainitu,perluadakematangansikapataukemampuan
untukmerealisasikannya.Istilahpendidikanbudi pekertimungkinlebih tepat
daripadapendidikanilai,karenayangmenjadisasarankegiatanpendidikanadalah
budi(kesadaran)danpekerti(tingkahlakuatauperbuatan)pesertadidik,agarterarah
padanilai-nilailuhur.Namunistilahpendidikanbudipekertitersebut,saatini tidak
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lagipopuler.
Pergeseranilai-nilaisebagaidampakperubahansosialdalammasyarakat
global yang ditunjangoleh kemajuanteknologikomunikasidan informasi
menghadapikemajemukandan perbedaansistemnilai. Perubahansistemnilai
sebagaidampakpertemuandenganbudayalaindengansistemnilainyayangberbeda,
dapatmenimbulkankrisisnilai(SudarmintadalamAtmadi,2000:4).Palingkurang,
untuksementarawaktu,orangsepertikehilanganpeganganatau mengalami
ketidakjelasanrahhidup(disoriented).Dalamsituasisepertitu,erosinilai-nilai
kemanusiaanperludiwaspadai.Erosinilai-nilaimoraldanspiritualakanmembuat
orangsemakinpragmatikdanoportunistik.Nilaimanfaatdankeuntunganekonomis
menjadiyang utamadan mengalahkanilai-nilai lain yang pentinguntuk
kemanusiaan,seperticintakasih,kesetiaan,kebenaran,keadilan,kejujuran,hormat
terhadapmartabatdankehidupanmanusia,kesetiakawanan,penguasaandiri, dan
sebagainya.
Moralmenyangkutkebaikan(Hadiwardoyo,1990:13).Orangyangtidakbaik
jugadisebutsebagaiorangyangtidakbermoral,atausekurang-kurangnyasebagai
orangyangkurangbermoral.Makasecarasederhanamungkindapatdisamakan
antaramoraldengankebaikanorangataukebaikanmanusiawi.Moralsebenamya
memuatsegibatiniahdanlahiriah.Orangyangbaikadalahorangyangmemiliki
sikapbatinyangbaikdanmelakukanperbuatan-perbuatanyangbaikpula.Sikap
batinituseringkalijugadisebuthati.Orangyangbaikmempunyaihatiyangbaik.
Akantetapi,sikapbatinyangbaikbarudapatdilihatolehoranglainsetelahterwujud
dalamperbuatanlahiriahyangbaikpula.Dengankatalain,moralrupanyahanya
dapatdiukursecaratepatapabilakeduaseginyadiperhatikan.Oranghanyadapat
dinilaisecaratepatapabilahatimaupunperbuatannyaditinjaubersama.Dandi
situlahterletakesulitannya.Seseoranghanyadapatmenilaioranglaindariluar,dari
perbuatanlahiriahnya.Sementaraitu,hatinyahanyadapatdinilaidenganmenduga-
dugasaja.
Untukmenilaisikapbatinmaupunperbuatanlahirdibutuhkansuatualat,
yakni ukuranmoral (Hadiwardoyo,1990:14). Berdasarkanpengalamandan
pengamatan,sekurang-kurangnyadikenaladanyaduaukuranyangberbeda,yakni
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ukuranyangadadalamhatidanukuranyangdipakaiolehorangwaktumereka
menilaidiri kita.Dalamhati kita adaukuransubjektif,sedangkanoranglain
mungkinmemakaiukuranyanglebihobjektif.Berkaitandenganukuranmoral
tersebut,kita seringkalimendengaristilahhati nuranidan norma.Hati nurani
menyediakanukuransubjektif,sedangkanormamenunjukpadaukuranobjektif.
Orangyangberusahahidupbaik secaratekundalamwaktuyanglamadapat
mencapaikeunggulanmoralyangbiasadisebutkeutamaan.Keutamaanadalah
kemampuanyangdicapaiolehseseoranguntukbersikapbatinmaupunsecarabenar.
Misalnya : kerendahanhati, kepercayaanpada orang lain, keterbukaan,
kebijaksanaan,ketekunankerja,kejujuran,keadilan,keberanian,penuhharap,penuh
kasih,dansebagainya.Untukmencapaikeutamaandiperlukanketekunan,usaha
pribadi,maupundukunganpositifdarilingkungan.
C. KulturSekolah
Institusipendidikan,terutamasekolahsemestinyadalamkapasitastertentu
dapatmengambilalihfungsi-fungsitransmisinilaidalamkeluargadanmasyarakat.
Tentusaja,fungsitersebutidakseluruhnyadapatdibebankankepadasekolah,
karenadanyaberbagaiketerbatasanyangada(Sairin,2003:8).Sebagaimanah lnya
dengankeluargadaninstitusisosiallainnya,sekolahmerupakansalahsatuinstitusi
sosialyangmempengaruhiprosesosialisasidanberfungsimewariskankebudayaan
masyarakatkepadaanak. Sekolahmerupakansistemsosialyang mempunyai
organisasiyangunikdanpolarelasisosialdi antaraparaanggotanyayangbersifat
unikpula.Halitudisebutkebudayaansekolah.Namun,untukmewujudkannyabukan
hanyamenjaditanggungjawabpihaksekolah.Sekolahdapatbekerjasamadengan
pihak-pihaklain,sepertikeluargadanmasyarakatuntukmerumuskanpolakultur
sekolahyangdapatmenjembatanikepentingantransmisinilai.
Kebudayaansekolahialaha complexsetof beliefs,valuesandtraditions,
waysof thinkingandbehavingyangmembedakannyadariinstitusi-institusila nnya
(Vembriarto,1993:82).Kebudayaansekolahmemilikiunsur-unsurpenting,yaitu:
1. Letak,lingkungan,danprasaranafisik sekola,seperti: gedungsekolah,
mebelair,danperlengkapanlainnya
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2. Kurikulumsekolahyangmemuatgagasan-gagasanmaupunfakta-faktayang
menjadikeseluruhanprogrampendidikan
3. Pribadi-pribadiyangmerupakanwargasekolahyangterdiriatassiswa,guru,
nonteachingspecialist,dantenagadministrasi
4. Nilai-nilaimoral,sistemperaturan,daniklimkehidupansekolah
Tiap-tiapsekolahmempunyaikebudayaannyasendiriyangbersifatunik.Tiap-tiap
sekolahmemiliki aturan tata tertib, kebiasaan-kebiasaan,upacara-upacara,
mars/hymnes kolah,pakaianseragamdanlambang-Iambangyangmemberikan
corakkhaskepadasekolahyangbersangkutan.Penelitian-penelitianmenunjukkan
bahwakebudayaansekolahini mempunyaipengaruhyangmendalamterhadap
prosesdancarabelajarsiswa.Sepertidalamungkapan"childrenlearnnotwhatis
taught,butwhatiscaught".
Apa yangdihayatioleh siswaitu (sikapdalambelajar,sikapterhadap
kewibawaan,sikapterhadapnilai-nilai)tidakberasaldarikurikulumsekolahyang
bersifatformal,melainkandari kebudayaansekolahitu. PenelitianJ. Coleman
terhadapsejumlahsekolahmenengahdi Amerikamenunjukkanbahwasiswa-siswa
di sekolahtersebutlebihmenghargaiprestasiolahraga,kegiatan-kegiatanekstra
kurikuler,dankepopulerandaripadaprestasiakademik.Demikianpulapenelitian
yangdilakukanolehWilsonpadabeberapasekolahmenengahmenunjukkanbahwa
ethossesuatusekolahmempengaruhiprestasiakademikdanaspirasiparasiswas
mengenaipekerjaan.(Vembriarto,1993:82).
Sistempendidikanmengembangkanpolakelakuantertentusesuaidenganapa
yangdiharapkanolehmasyarakatdarimurid-murid.Kehidupandi sekolahserta
norma-normay ngberlakudi sekolahdapatdisebutkebudayaansekolah.Walaupun
kebudayaansekolahmerupakanbagiandarikebudayaanmasyarakatluas,namun
mempunyaiciri-ciri yangkhas sebagaisuatusubculture(Nasution,1999:64).
Sekolahbertugasuntukmenyampaikankebudayaankepadagenerasibarudankarena
ituharusselalumemperhatikanmasyarakatdankebudayaanumum.Akantetapidi
sekolahitusendiritimbulpola-polakelakuantertentu.Ini mungkinkarenasekolah
mempunyaikedudukanyangagakterpisahdariarusumumkebudayaan.
Timbulnyasubkebudayaansekolahjugaterjadiolehkarenasebagianbesar
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dariwaktumurid,terpisahdarikehidupanorangdewasa.Oalamsituasiserupaini
dapatberkembangpolakelakuanyangkhasbagianak-anakmudayangtampakdari
pakaian,bahasa,kebiasaan,kegiatan-kegiatansertaupacara-upacara.Sebablain
timbulnyakebudayaansekolahialahtugas ekolahyangkhasyaknimendidikanak
denganmenyampaikansejumlahpengetahuan,sikap,ketrampilanyang sesuai
dengankurikulumdenganmetodedanteknikkontroltertentuyangberlakudi
sekolahitu. Oalammelaksanakankurikulumdanekstrakurikulumberkembang
sejumlahpolakelakuanyangkhasbagisekolahyangberbedadenganyangterdapat
padakelompok-kelompoklain dalammasyarakat(Nasution,1999:65-66).Tiap
kebudayaanmengandungbentukelakuantertentudarisemuamuriddanguru.Itulah
yangmenjadinormabagisetiapmuriddanguru.Normaini nyatadalamkelakuan
anakdanguru,dalamperaturan-peraturansekolah,dalamtindakandanhukuman
terhadappelanggaran,jugadalamberbagaikegiatansepertiupacara-upacara.
D.MengembangkanMoralmelaluiKulturSekolah
Oalamtaboo-tahooterakhir,adanyafenomenakekerasandanberbagaibentuk
pelanggaranlainnyaMarakterjadidi masyarakat.Untuksementara,mungkinsalah
satujawabannyadalahbahwaitu semuamerupakanakibatdarikegagalansektor
pendidikandalammelaksanakanpendidikan ilai (AdimassanadalamAtmadi,
2000:30).Nilai-nilailuhuryangyangditanamkandandisosialisasikanlewatsekolah,
tampaknyatidakmasukdantidakberkembangdalamdiri pesertadidik.Padahal
orangtua danmasyarakattelahmempercayakanpendidikananak-anakmereka
sepenuhnyapadasekolah.Pendidikannilai tampaknyatelahjatuh ke dalam
"pengajaranriil' yangindoktrinatif-normatif,yanghanyasinggahdi kepadasebentar
menjelangdansaatujian.Sesudahituterlupakan,tidakpemahmasukkehati,dan
tidakpemahdilaksanakandalamkehidupan.Apa yangdipelajaridi sekolahtidak
diletakkandalamrangkamemperkembangkanpribadidan demimenghayatih dup
yangbaik,melainkanhanyademimemenuhituntutanformalakademiksekolah.
Penyebabdi batik semuakegagalanpendidikan ilai(Adimasanadalam
Atmadi,2000:31)antaralainadalahpendidikansekolahyangklasikaldansemakin
bercorakmasaldanformal,sehinggaprosespendidikandi sekolahmenjadidangkal
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dantidakmendasar.Pelajaran-pelajaranmenjadisekadarupacaratauacaraformal.
Prosesdanisinyatidakdipandangterlalupenting.Nilai-nilaiujianbisadiatur.Dan
yangpalingmencolokadalahminimnyaktivitasyangmendorongpesertadidik
untukberefleksidanberafeksi,untukmengembangkanpemikiranyangkritis(critical
thinking),pemikiranyangreflektif(reflectivethinking),dayaafektif,dandayakreatif
yang menjadimotorpenggerakaktivitashidup yang positif, produktif,dan
konstruktif.Dengandemikian,prosespendidikantidakmenyentuhke dasarhati,
sehinggamemangtidak memberikanpengalaman-pengamalannilai yang
menumbuhkankesadaranilai. Perilakumerekamenjaditetaptak berkembang
semakinmanusiawi.
Masyarakat,negara,sekolah,dankeluargamengarahkanperhatianpadanilai-
nilaiyangpentinguntukhidup,yangmenjadidasaruntukhidupbersamadanyang
memperkayamanusiamelaluinorma-norma.Namun,norma-normatidaklahidentik
denganilai-nilai.Normahanyalahwahanauntukmewujudkannilai.Fungsinorma
adalahmenghantaro anguntukdapatmenyadaridanmenghayatin lai-nilai.Maka,
hanyajikakitamelaksanakansuatunormadengansungguh-sungguhmerasakandan
mnyadarinilainya,kitaakandapatmenghayatin laiyangterkandungdi dalamnya.
Normaadalahaturanataupatokan(baiktertulisatautidaktertulis)yangberfungsi
sebagaipedomanbertindakataujugasebagaitolokukurbenaratausalahnyasuatu
perbuatan.Sedangkannilaimenunjukpadakualitas(makna,mutu,kebaikan)yang
terkandungdalamsuatuobjek: tindakan,benda,hal,fakta,peristiwa,danlain-lain
termasuknorma.Normaitulebihuntukdimengertidenganrasio,sedangkannilaiitu
untukditangkap(dirasakan)dandihayati(dialami)denganhatinurani(Atmadi,
2000:37).
PerubahanpesatyangdialamiolehbangsaIndonesaitelahmembawakepada
semakinkompleksnyamasalahyang dihadapi,terutamajika dilihat dalam
hubungannyadengantransmisinilai-nilai(Sairin2003:5).Jika dalamkelua~gadan
masyarakatterdapatgangguandalamprosestransmisinilai-nilaitersebut,apakah
mungkinsekolahmampumemainkanperanyanglebihbesardaripadasebelumnya?
Pendidikanilaihanyaakanberhasiljika di pihakpesertadidikadadisposisibatin
yangbenar,yangantaralainadalahsikapterbukadanpercaya,jujur, rendahhati,
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bertanggungjawab,berniatbaik,setiadan13atmelaksanakannilai-nilai,disertaibudi
yangcerah.Nilai-nilaiitu tidakdapatdipaksakan,melainkanmasukke dalamhati
ki13secaralembutketikahatikitasecarabebasmembukadiri.Selainfactorinternal,
factoreksternalsepertipengaruhlingkungansosialjugapatutdipertimbangkan.
MenurutDjiwandono(Sindhunata,2000:110), pendidikan ilai ditujukan
pertamapadapenanamannilai-nilaiuntukmenangkispengaruhnilai-nilainegatif
dalamartianmoralyangmerupakanakibatarusglobalisasi.Untukmemerangi
kecenderunganmaterialisme,konsumerisme,danhedonismemisalnya,kitadapat
menanamkanpadagenerasimudanilai kesederhanaandan cintakasihkepada
sesama,sekurang-kurangnyadalambentukkepedulianpadaoranglain, kepada
sesama.Ki13jugadapatmenanamkanpemahamandanpenghayatannilaikeadilan,
karena kecenderunganmaterialisme,konsumerisme,dan egoisme,karena
kecederungantersebutsebenamyadapatdianggapsebagaicerminegoisme,kurang
cintakasih,dankurangnyakepedulianpadaoranglain.
Pendidikan ilai yangdilakukansecaraformalhampirpastitidak akan
mengenaisasaran.Karenadisposisimuridtidakterbangundenganbaik,sehingga
batinnyatidakmembukadantidaksiapuntukmenerimanilai-nilaiyangdi13warkan.
Disposisini amatditentukanolehbanyakfaktor,baikinternalmaupuneksternal.
Faktor-faktorinternalyangmenentukandisposisiadalah: niat-motivasidanarah-
konsentrasiperhatianmurid.Sedangkanfactor-faktoreksternalnyaadalahsikap,tata
ruang,dandinamikahubunganantarsubjekyangterlibat.
Pendekatanbudayauntuk mengembangkantau meningkatkankinerja
sekolahakan lebih efektif jika dibandingkandenganpendekatanstruktural
(SastrapratedjaDinamikaPendidikan,200I:1). Pendekatanbudayadenganpusat
perhatianpadabudayakeunggulan(cultureofexcellence)menekankanpengubahan
padapikiran,kata-kata,sikap,perbuatan,danhatisetiapwargasekolah.Pendekatan
budayadalamrangkapengembanganbudayasekolahdapatdilakukanantaralain
melaluikegiatanatauorientasi:
1) Pembentukantim kerja dari berbagaiunsurdan jenjanguntuksaling
berdialogdanbernegosiasi.Tim ini terdiridari pimpinansekolah,guru,
konselor,karyawanadministrasi.
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2) Berorientasipadapengembanganvisi. Pendekatanvisionermenekankan
pandangankolektifmengenaiyangideal.
3) Hubungankolegial.Melaluikolegialitastim,akanmuneulbagaimanasikap
salingmenghargaidanmemperkuatidentitaskelompok,bersama-samad n
salingmendukung.
4) Kepereayaandandukungan.Salingpereaya,(trust)dandukungan(support)
adalahesensialbagibekerjanyaorganisasi.Timdapatbekerjaseearasinergis
dandinamikjikaduaunsurtersebutada.
. 5) Nilai dankepentinganbersama.Tim harusdapatmendamaikanberbagai
kepentingan.Menjaditugaspimpinanuntukmerekonsiliasikankepentingan.
6) Aksespadainformasi.Merekayangbekerjadalamorganisasihanyaakan
dapatmenggunakankemampuannyaseearaefektif jika merekadapat
memperolehaksespadainformasiyangdibutuhkan.
7) Pertumbuhansepanjanghidup.Lifelonglearningdibutuhkandalamdalam
duniayangberubahdenganpesat.
Berikutbeberapakegiatanyangdapatdilakukansebagaiupayauntuk
menghidupkankulturkelas/sekolahyangkondusifbagipendidikanilaidisekolah:
1. Hadapmasalah/ProblemSolving
Mooddiajakberdiskusiuntukmemeeahkansuatumasalahkonkrit.
2. ReflectiveThinking/CriticalThinking
Mood seearapribadiataukelompokdiajakuntukmembuateatatan
refleksiatautanggapanatassuatuartikel,peristiwa,kasus,gambar,foto,
danlain-lain.
3. Dinamikakelompok(GroupDynamic)
Muridbanyakdilibatkandalamkerjakelompokseearakontinyuuntuk
mengerjakansuatuproyek elompok.
4. Membangunsuatukomunitaskeeil(CommunityBuilding)
Muridsatukelasdiajakuntukmembangunkomunitasataumasyarakat
mini dengantatanandantugas-tugasyangmerekaputuskanbersama
seearademokratis.
5. Membangunsikapbertanggungjawab(ResponsibilityBuilding)
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Murid diserahitugasataupekerjaanyangkonkritdandimintauntuk
membuatlaporanyangsejujur-jujumya.
Dalamsemuakegiatantersebut,muriddanjuga gurunyaakanmendapat
kesempatanuntukbanyakberinteraksidanmengalaminilai-nilaidalamberbagai
bentuknyayangkonkrit,kontekstual,dan relevanbagi hidupmereka.Hal itu
sekaligusakanmembentukdanmengembangkankepribadiandalamhidupmereka
daridalam,dariyangrohani.
Selainituyangjugaperludiperhatikanuntukpengembangannilaidanmoral
adalah:
1. Parapendidikterlebihdahuluharustahudanjelas akanakal budinya,
memahamidenganhatinyanilai-nilaiapasajayangakandiajarkan(entah
yangtersembunyid baliksetiapbidangstudiataunilai-nilaikemanusiaan
lainnya.
2. Parapendidikmentransformasikannilai-nilaitersebutkepadapesertadidik
dengansentuhanhati danperasaan,melaluicontoh-contohkonkritdan
sedapatmungkinteladansi pendidiksehinggapesertadidikdapatmelihat
denganmatakepalasendirialangkahbaiknyanilai itu, misalnyamelalui
metodeproblemsolving,valueclarificationtechnique,dIl.
3. Membentupesertadidikuntukmengintemalisasikannilai-nilaitersebuttidak
hanyadalamakalbudinya,tetapiterutamadalamhatisanubarisi peserta
didik sehingganilai-nilaiyangdipahaminyamenjadibagiandari seluruh
hidupnya.Dalamtahapini diharapkanpesertadidikmerasamemilikidan
menjadikannilaitersebutsebagaisifatdansikaphidupnya.
4. Pesertadidikyangtelahmerasamemilikisifat-sifatdansikaphidupsesuai
dengannilai-nilaitersebutdidorongdandibantuuntukmewujudkanatau
mengungkapkannyadalamtingkahlakuhidupsehari-hari.
Jika dalampraktikdi masyarakatumumsendirimenunjukkanadanya
berbagaitindakanyangmencerminkankrisismoral,tentunyasulitbagiparapendidik
di sekolahuntukmelakukanpenyemaiannilai-nilaimoralsecaraefektif.Haltersebut
menunjukkanbahwanilai-nilaimoraltelahdilecehkandi masyarakat.Bagaimana
mengembangkankultursekolahdalammasyarakatsepertitu ? Tanpaadanya
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dukungandarimasyarakat,kultursekolahyangkondusifbagipenyemaiannilai-nilai
moralyangdengansusahpayahdikembangkandi sekolahbagaikananginlalusaja.
Namunwalaupunbegitu,kiranyaupayapengembanganmoralmelaluikultursekolah
tetapharusdiupayakan.
E. Penutup
Pendidikantidak hanyadituntutuntukmemberikanbekalpengetahuan
kepadasiswamengenaipa-apayangharnsdiketahuidi masadepannya,kantetapi
lebihdariitu,pendidikanmestinyajugadapatmemberikanbekalnilai-nilaimoral
sebagaipeganganhidupgenerasimudadi masadepanyangberbedadarikenyataan
sekarang.Tanpabermaksudmengecilkanberbagaipihakyangtelahmengupayakan
perbaikanpendidikan,kiranyaperubahan-perubahanm sihperluterusdilaksanakan.
Upayayangtelahdilakukanselamaini, lebihbanyakmenyangkutpadaproses
pembelajarandi kelas, kepemimpinandan manajemensekolah.Pembenahan
pendidikandi sekolahmelaluikultursekolah,belummenjadifokus.Padahal,
pengembangankultursekolahtidaksajabermanfaatbagipeningkatanprestasisiswa
di bidangakademikdannonakademik,namunjuga berpengaruhbagikeberhasilan
dalampenyemaiannilai-nilaimoraldi sekolah.Olehkarenaitukomitmenberbagai
pihakmasihdiperlukandemiterwujudnyakultursekolahyangkondusifbagi
pengembanganmoralsiswa.
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